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ABSTRAK 

Kemampuan berbicara di depan umum adalah keterampilan penting yang berkontribusi 

terhadap perkembangan akademik dan sosial siswa. Self-esteem, adalah salah satu komponen 

psikologis yang mempengaruhi keterampilan ini. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh Self Esteem terhadap kemampuan Public Speaking siswa SMA. Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner berbasis skala Likert 

yang disebarkan kepada siswa SMAN 1 Parung. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan IBM SPSS 26. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Self Esteem memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan Public Speaking siswa, dengan kontribusi sebesar 19,4%. Temuan ini mendukung 

teori bahwa siswa dengan Self Esteem tinggi akan lebih percaya diri dalam berbicara di depan 

umum serta memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik. Oleh karena itu, peningkatan 

Self Esteem melalui dukungan sosial, latihan berbicara, serta penguatan identitas diri dapat 

menjadi strategi efektif dalam mengembangkan keterampilan berbicara di depan umum bagi 

siswa. 

Kata Kunci: Self Esteem, Public Speaking, Kepercayaan Diri, Siswa 

PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah periode transisi dari anak-anak menuju dewasa yang 

ditandai dengan pengembangan potensi individu, pencarian identitas, dan 

pemahaman tentang peran sosial (Asyia et al., 2022). Remaja menghadapi banyak 

tantangan dari dalam diri mereka sendiri serta tekanan sosial dan lingkungan selama 

proses ini. Self-esteem atau harga diri adalah komponen psikologis yang sangat 

penting dalam perkembangan remaja (Cantika et al., 2024). Self esteem mengacu pada 

bagaimana seseorang menilai dirinya sendiri, yang dapat berdampak pada 

keberhasilan atau kegagalan individu dalam kehidupan sosial maupun akademik. 
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Remaja dengan self esteem yang tinggi cenderung memiliki sikap positif, percaya diri, 

serta lebih mudah dalam berinteraksi sosial, sedangkan self esteem yang rendah dapat 

menyebabkan kecemasan, depresi, dan kesulitan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk berbicara di depan umum (Khairat & Adiyanti, 2015). 

Dalam dunia pendidikan kontemporer, kemampuan berbicara di depan umum 

adalah keterampilan yang penting bagi siswa SMA. Berbagai aktivitas akademik 

seperti presentasi, diskusi, serta partisipasi dalam kompetisi mengharuskan siswa 

untuk memiliki keterampilan komunikasi yang baik (Firliandoko et al., 2018, 2023). 

Namun, beberapa siswa tidak cukup percaya diri untuk berbicara di depan umum. 

Beberapa di antara mereka mengalami kecemasan, ketakutan, serta gejala fisik seperti 

berkeringat, gemetar, dan gagap saat berhadapan dengan audiens (Rahmayanti et al., 

2023). Rendahnya kepercayaan diri dalam public speaking dapat dikaitkan dengan 

tingkat self esteem yang kurang optimal, di mana individu merasa tidak cukup 

berharga atau takut akan penilaian orang lain. 

Menurut Reasoner (2010), terdapat lima indikator utama dalam mengukur self 

esteem, yaitu: perasaan aman, perasaan menghormati diri, perasaan diterima, 

perasaan mampu, dan perasaan berharga.  Seorang remaja akan memiliki 

kepercayaan diri yang lebih besar dalam berbicara di depan umum jika kelima aspek 

ini berkembang secara positif dalam dirinya. Di sisi lain, jika seorang siswa memiliki 

kepercayaan diri yang rendah terhadap dirinya sendiri, maka ia akan lebih sulit untuk 

mengatakan pendapatnya secara terbuka. 

Dalam perspektif komunikasi, public speaking merupakan keterampilan 

berbicara yang efektif dan sistematis di depan audiens dengan tujuan menyampaikan 

pesan yang dapat dipahami dengan jelas (Prisgunanto, 2019). Albert Mehrabian 

dalam "3V of Communication" menjelaskan bahwa kemampuan berbicara di depan 

umum mencakup tiga aspek utama, yaitu verbal (kata-kata), vokal (suara), dan visual 

(penampilan atau bahasa tubuh) (Zainal, 2022). Siswa yang percaya pada diri mereka 

sendiri cenderung lebih percaya diri dalam mengelola ketiga aspek ini, yang 

menghasilkan percakapan yang lebih lancar dan efektif. Penelitian ini bertujuan 
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menganalisis pengaruh self esteem terhadap kemampuan public speaking siswa SMA, 

khususnya di SMAN 1 Parung. 

METODE PENELITIAN 

Hipotesis tentang bagaimana self-esteem mempengaruhi kemampuan berbicara 

di depan umum diuji dalam penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

yang digunakan adalah survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan secara online kepada siswa SMAN 1 Parung (Sholihin et al., 2024; 

Sukarelawati et al., 2023). Penelitian ini melibatkan 1.453 siswa, dan 100 responden 

dipilih menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%. Teknik sampling 

yang diterapkan adalah nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling, yang 

memilih responden berdasarkan kriteria tertentu, yaitu siswa aktif berusia 15-18 

tahun. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berbasis skala Likert 

dengan lima opsi jawaban, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal, 

buku, dan media online yang relevan (Sugiyono, 2021). Analisis data dilakukan 

dengan koefisien determinasi untuk menghitung kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen. Selain itu, uji statistik digunakan untuk mengevaluasi 

pengaruh antara self-esteem sendiri dan kemampuan berbicara di depan umum (public 

speaking) (Ghozali, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Gambaran Umum Responden 

Menurut data, responden penelitian ini terdiri dari siswa SMAN 1 Parung. 

Dalam hal jenis kelamin, mayoritas responden perempuan sebanyak 70 orang, dan 

responden laki-laki sebanyak 30 orang. Dengan demikian, responden perempuan 

lebih dominan dibandingkan laki-laki dalam penelitian ini, yang menunjukkan 

bahwa siswa perempuan lebih banyak terlibat dibandingkan siswa laki-laki. 
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2. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Hasil pengaruh variabel Self Esteem terhadap Public Speaking diukur dengan 

menggunakan analisis regresi linear sederhana. Perhitungan dilakukan 

menggunakan IBM SPSS 26, dan hasilnya ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Sederhana 

 

Sehubungan dengan fakta bahwa nilai konstanta (a) adalah 32.321 dan 

koefisien regresi (b) adalah 0.469, persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut: 

Y = 32.321 + 0.469X 

Dimana: 

• Y = Public Speaking 

• X = Self Esteem 

Hasil ini menunjukkan bahwa ketika nilai Self Esteem meningkat satu satuan, 

maka Public Speaking juga akan meningkat sebesar 0.469 satuan. 

3. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Seberapa besar pengaruh Self Esteem terhadap Public Speaking dapat diukur 

dengan menggunakan koefisien determinasi. Hasil analisis diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai R2 adalah 0,194, atau 19,4 persen. Ini 

menunjukkan bahwa variabel Self Esteem memberikan kontribusi 19,4 persen 
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terhadap Public Speaking. Faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

memberikan kontribusi 80,6 persen. 

4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil uji t menentukan apakah variabel independen, Self Esteem berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen, Public Speaking. Hasil uji t terlihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05) dan t-hitung 

(4.863) lebih besar dari t-tabel (1.984). Oleh karena itu, hipotesis nol (H₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (H₁) diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Self Esteem terhadap Public Speaking. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Self Esteem memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan Public Speaking siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0.469, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu 

satuan Self Esteem akan meningkatkan kemampuan Public Speaking sebesar 0.469 

satuan. Selain itu, hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa Self Esteem 

memberikan kontribusi sebesar 19.4% terhadap Public Speaking. 

Temuan ini sejalan dengan teori Self Esteem yang dikemukakan oleh Reasoner 

(2010), yang menjelaskan bahwa individu dengan Self Esteem tinggi cenderung 

memiliki kepercayaan diri yang lebih baik dalam berinteraksi sosial, termasuk dalam 
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berbicara di depan umum. Salah satu indikator Self Esteem, yaitu perasaan aman 

(feeling of security), berperan penting dalam membentuk keyakinan individu untuk 

berbicara dengan lebih percaya diri di depan audiens. Selain itu, perasaan mampu 

(feeling of competence) juga mendukung peningkatan keterampilan komunikasi 

seseorang, karena individu dengan rasa kompetensi tinggi lebih yakin terhadap 

kemampuannya dalam menyampaikan gagasan dan ide secara efektif. Teori ini juga 

selaras dengan konsep “3V of Communication” yang dikemukakan oleh Albert Al 

Mahrabain, di mana komunikasi yang efektif dalam Public Speaking dipengaruhi oleh 

aspek verbal, vokal, dan visual. Individu dengan Self Esteem tinggi cenderung 

memiliki kontrol yang lebih baik terhadap vokal, artikulasi, serta bahasa tubuh yang 

mendukung pesan yang disampaikan, sehingga meningkatkan efektivitas 

komunikasi mereka di depan publik. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang 

meneliti hubungan antara Self Esteem dan berbagai aspek keterampilan komunikasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Samuel Elfranata et al. (2022) menemukan bahwa Self 

Esteem berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa SMK di Pontianak. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa individu dengan Self Esteem tinggi lebih siap 

menghadapi berbagai situasi sosial dan profesional, yang berhubungan erat dengan 

keterampilan Public Speaking yang baik. Penelitian lainnya oleh Riski Aspriyani (2020) 

menunjukkan bahwa Self Esteem memiliki hubungan positif dengan kemampuan 

komunikasi matematika siswa SMA. Ini memperkuat bukti bahwa orang dengan 

keyakinan diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat mereka, baik dalam konteks akademik maupun di depan umum. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Indraswati et al. (2020) menemukan 

bahwa kepercayaan diri berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berbicara di 

depan umum mahasiswa PGSD Universitas Mataram. Mengingat bahwa Self Esteem 

dan kepercayaan diri memiliki keterkaitan yang erat, maka hasil penelitian ini 

semakin menegaskan bahwa individu dengan Self Esteem tinggi akan memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang lebih baik dalam berbicara di depan umum. Sementara itu, 
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penelitian yang dilakukan oleh Dinda Jatiasih Alimaskus et al. (2023) menunjukkan 

bahwa Self Efficacy juga memiliki pengaruh terhadap Public Speaking mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Meskipun penelitian tersebut 

lebih berfokus pada Self Efficacy, namun ada keterkaitan yang kuat dengan Self Esteem, 

karena kedua aspek psikologis ini mendukung kepercayaan diri individu dalam 

berbicara di depan umum. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peningkatan Self 

Esteem dapat menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan kemampuan Public 

Speaking siswa. Oleh karena itu, berbagai intervensi dapat dilakukan untuk 

meningkatkan Self Esteem siswa, seperti pelatihan keterampilan berbicara, 

peningkatan dukungan sosial, serta penguatan identitas dan kompetensi diri. Dengan 

demikian, siswa akan lebih percaya diri dan mampu berbicara secara efektif di depan 

publik. Selain itu, dengan kontribusi Self Esteem terhadap Public Speaking yang hanya 

sebesar 19.4%, penelitian ini juga mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor lain 

yang berpengaruh terhadap kemampuan Public Speaking, seperti Self Efficacy, 

kepercayaan diri, serta pengalaman dan pelatihan berbicara di depan umum. Oleh 

karena itu, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat 

meningkatkan keterampilan Public Speaking siswa secara lebih komprehensif. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Self Esteem berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan Public Speaking siswa. Siswa dengan Self Esteem tinggi 

cenderung lebih percaya diri, memiliki keberanian berbicara di depan umum, serta 

mampu mengelola kecemasan saat berhadapan dengan audiens. Temuan ini 

mendukung pandangan bahwa kepercayaan diri dalam komunikasi dipengaruhi oleh 

bagaimana seseorang menilai dan menghargai dirinya sendiri. Oleh karena itu, 

peningkatan Self Esteem melalui dukungan sosial, pengalaman berbicara, serta 

pelatihan komunikasi dapat menjadi strategi efektif untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan Public Speaking yang lebih baik. Meskipun demikian, 
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masih terdapat faktor lain yang turut berpengaruh terhadap kemampuan berbicara di 

depan umum, sehingga penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami aspek-

aspek lain yang dapat mendukung peningkatan keterampilan ini. 
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